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Penelitian ini berfokus pada upaya mengatasi kendala rendahnya tingkat 
partisipasi dan kemampuan kerja sama peserta didik pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di UPT SPF SMP Negeri 21 Makassar. 
Mengimplementasikan model pembelajaran Tipe Team Games Tournament 
(TGT) yang dipadukan pada permainan inovatif "Tos Soal", Tujuan utama 
penelitian ini adalah mendorong kerja sama aktif peserta didik. dalam 
kegiatan kelompok. Penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan, khususnya pada kelompok peserta didik yang sebelumnya kurang 
aktif. Model TGT yang dikombinasikan dengan permainan "Tos Soal" 
terbukti efektif dalam membuat lingkungan belajar lebih hidup serta 
interaktif, sehingga memacuh peserta didik untuk lebih terlibat dalam 
kegiatan diskusi. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya cerdas secara individu, memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkolaborasi dengan individu dari berbagai latar belakang 

untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan kolaborasi menjadi semakin krusial dalam 

dunia yang semakin terhubung dan kompleks. Di samping kemampuan dalam berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, peserta didik juga perlu dilatih untuk berkomunikasi secara efektif, 

mengelola perbedaan pendapat,  serta bekerja sama mencapai tujuan bersama. Ini sejalan 

sebagaimana kebutuhan dunia kerja saat ini yang mencari orang-orang yang tidak hanya 

pintar dalam bidangnya, tetapi juga bisa bekerja sama dalam tim yang berbeda-beda.  

Dalam era globalisasi, tuntutan akan individu yang mampu bekerja sama secara efektif 

dalam tim semakin meningkat. Keterampilan kolaborasi tidak hanya penting untuk mencapai 
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tujuan bersama, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan dalam berpikir kritis, 

komunikasi, maupun pemecahan masalah (Johnson & Johnson, 1999). Keterampilan 

kolaborasi menjadi sangat penting bagi pendidikan saat ini. Aktivitas belajar kini lebih 

menitikberatkan pada potensi yang dimiliki peserta didik untuk berkolaborasi dalam 

menyelesaikan berbagai masalah, baik itu dalam konteks belajar maupun kehidupan sehari-

hari. Kolaborasi adalah kunci untuk mencapai tujuan bersama dalam sebuah tim, di mana 

setiap individu berkontribusi sesuai dengan kemampuannya. Menurut Greenstein (2012) pada 

(Redhana, 2019) Kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerja sama dengan efektif dan 

menghargai perbedaan dalam sebuah tim yang beragam. Hal ini mencakup kemampuan 

menyelesaikan masalah bersama, menghasilkan ide-ide kreatif, dan Mengambil langkah-

langkah konkret untuk mencapai tujuan bersama. 

Model pembelajaran ini adalah salah satu pendekatan yang paling efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kolaborasi. Slavin (1995) menyatakan bahwa TGT dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kompetitif namun kooperatif, sehingga peserta didik 

termotivasi untuk bekerja sama dan mencapai prestasi yang tinggi. Permainan "Tos Soal" 

yang diadaptasi dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah dimensi keseruan dalam 

Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan keikutsertaan aktif peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. 

Dibandingkan dengan pembelajaran mandiri, pembelajaran kolaboratif menawarkan 

banyak keuntungan. Dalam pembelajaran mandiri, peserta didik mungkin terjebak dalam 

pemikiran yang sempit dan kesulitan menemukan solusi atas masalah yang kompleks. 

Sebaliknya, dalam pembelajaran kolaboratif, peserta didik dapat saling menginspirasi, berbagi 

ide, dan menemukan solusi yang inovatif. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme 

yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. 

Implementasi model TGT tidak hanya Menumbuhkan antusiasme peserta didik dalam 

belajar, namun juga berdampak pada penguasaan materi dan peningkatan hasil belajar 

mereka. Temuan ini didukung dengan temuan Wulandari, Chrismonika (2021) pada 

menerapkan model TGT, semangat belajar dapat ditingkatkan secara signifikan. Hal ini 

berdampak langsung pada peningkatan penguasaan materi dan hasil belajar mereka. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan hasil yang serupa, yaitu adanya peningkatan yang konsisten 

Pencapaian belajar peserta didik pasca implementasi model TGT dalam setiap siklus 

penelitian. (Sugiata, 2019). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament tipe Tos Soal dalam mengembangkan keterampilan kerja sama dalam kelompok 

dan mencapai kemajuan dalam belajar Kelas VIII C di UPT SPF SMP Negeri 21 Makassar, 

sebagaimana didukung oleh tinjauan pustaka dan identifikasi permasalahan yang ada. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) satu siklus dengan 

mengikuti model Kemmis dan McTaggart.. PTK dianggap sebagai metode yang paling sesuai 

untuk penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Tahapan Penelitian yaitu 1) Perencanaan: 

Mengidentifikasi masalah rendahnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran kelompok, 

Merancang rencana pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT dengan 

permainan "Tos Soal", Menyiapkan materi pembelajaran, lembar kerja, dan alat penilaian. 2) 

Pelaksanaan Tindakan: Menerapkan rencana pembelajaran yang telah disusun di kelas VIII, 

Memfasilitasi diskusi kelompok dan permainan "Tos Soal",Mengamati interaksi pesera didik 

selama proses pembelajaran. 3) Observasi: Melakukan observasi partisipatif untuk memantau 

aktivitas peserta didik saat belajar, Mengumpulkan data melalui catatan lapangan, rekaman 

video, dan lembar observasi. 3) Refleksi: Menganalisis data yang diperoleh dari observasi, 

Mengevaluasi keberhasilan tindakan yang dilakukan, Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil pembelajaran, Merumuskan rencana perbaikan untuk siklus selanjutnya 

(jika diperlukan). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menyajikan data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) diperoleh melalui tes dan observasi setelah kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Data ini menunjukkan sejauh mana peserta didik mencapai indikator 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Aspek yang Dievaluasi Hasil Observasi Data Kuantitatif  

Partisipasi peserta didik 

dalam diskusi kelompok 

Sebelum tindakan: 4 peserta 

didik pasif, 27 peserta didik 

aktif. Setelah tindakan: 

Persentase peserta didik yang 

aktif berpartisipasi meningkat 

dari 71% menjadi 99%. 
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Semua peserta didik aktif 

berpartisipasi. 

Interaksi antar peserta 

didik 

Sebelum tindakan: Interaksi 

yang minim, dominasi oleh 

beberapa peserta didik. 

Setelah tindakan: Interaksi 

lebih aktif, semua peserta 

didik terlibat dalam diskusi. 

Frekuensi interaksi peserta 

didik meningkat secara 

signifikan. 

Suasana pembelajaran Sebelum tindakan: Suasana 

kurang hidup, peserta didik 

cenderung pasif. Setelah 

tindakan: Suasana lebih 

hidup, peserta didik antusias 

dan terlibat. 

Hasil observasi menunjukkan 

peserta didik tersebut lebih 

antusias dalam berpartisipasi 

dalam pembelajaran mereka. 

Perubahan hasil  Selama periode tindakan, 

nilai peserta didik berada di 

bawah 70. 

Nilai rata-rata peserta didik 

meningkat menjadi 82. 

 

Tabel diatas menyajikan perbandingan hasil observasi sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament dengan 

permainan "Tos Soal". Dari tabel, dilihat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 

beberapa aspek pembelajaran setelah penerapan model TGT. Keikusertaan peserta didik 

Sebelum penerapan model TGT, hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok. Namun, setelah penerapan model tersebut, hampir semua peserta 

didik terlibat aktif dalam diskusi. Hal ini menunjukkan model TGT berhasil meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kualitas kerja sama Antar peserta didik 

Selain peningkatan keikusertaanya, Kualitas hubungan antar peserta didik juga mengalami 

peningkatan. Sebelumnya, interaksi antar peserta didik masih minim dan di dominasi oleh 

beberapa peserta didik saja. Setelah penerapan model TGT, semua peserta didik terlibat aktif 

dalam diskusi dan saling bertukar pikiran. Suasana Pembelajaran Suasana pembelajaran di 

kelas juga mengalami perubahan yang positif. Sebelumnya, suasana cenderung kurang hidup 

dan peserta didik terlihat pasif. Namun, setelah penerapan model TGT, suasana pembelajaran 
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menjadi lebih hidup, peserta didik lebih antusias, dan terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil Belajar peserta didik Peningkatan yang paling mencolok yaitu pada hasil 

belajar peserta didik. Rata-rata nilai peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah penerapan model TGT. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga berdampak positif pada prestasi 

akademik mereka. 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan pendekatan 

inovatif yang mendorong kolaborasi antar peserta didik. Dalam model ini, peserta didik akan 

dibagi menjadi duan besar yang heterogen, di mana setiap kelompok terdiri dari peserta didik 

dengan beragam kemampuan, jenis kelamin, maupun latar belakang. Melalui diskusi 

kelompok dan permainan yang seru, TGT tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi 

juga memupuk keterampilan sosial peserta didik. 

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) menawarkan berbagai manfaat 

bagi peserta didik. Melalui TGT, peserta didik tidak hanya dapat meningkatkan prestasi 

akademik, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan emosional. Peserta 

didik dilatih untuk aktif berpartisipasi, berkolaborasi dengan teman sekelompok, dan saling 

menghargai perbedaan. Selain itu, TGT juga dapat meningkatkan motivasi belajar, 

kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Dengan demikian, 

TGT menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan efektif, Oleh karena itu, hasil 

belajar siswa memberikan ruang bagi pertumbuhan secara optimal. 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memiliki peran krusial dalam membekali 

peserta didik dengan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan sosial. Guru, khususnya 

bagi guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, berperan sentral dalam memfasilitasi 

pengembangan keterampilan sosial peserta didik. Dalam F.A., Laut Arnie (2002) disebutkan 

Nabilla dkk.Ilmu pengetahuan sosial merupakan kajian mendalam tentang fakta, peristiwa, 

konsep, serta pernyataan umum tentang cara manusia bertindak dan berinteraksi. Pengalaman 

masa lalu menjadi landasan individu dalam menyalurkan potensi diri, masyarakat, negara, dan 

sekitarnya. 

Keterampilan kolaborasi Peserta didik menunjukkan kemajuan yang signifikan setelah 

mengikuti aktivitas belajar mengajar IPS dengan menggunakan model TGT. Terlihat dari 

semakin meningkatnya kemampuan peserta didik Bekerja sama sebagai kelompok untuk 

menyelesaikan tugas, berbagi ide, serta mencapai tujuan Bersama. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

Teams Games Tournament dengan permainan "Tos Soal" secara efektif dengan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam bekerja sama dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

padamata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hasil penelitian ini konvergen dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan keunggulan model TGT dalam 

memfasilitasi pembelajaran aktif dan kolaboratif. 

Saran 

1. Pengembangan Kurikulum: Disarankan agar sekolah mengintegrasikan model TGT ke 

dalam kurikulum pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran yang menuntut 

keterampilan kolaborasi. 

2. Pelatihan Guru: Guru perlu diberikan pelatihan yang memadai untuk menerapkan 

model TGT secara efektif. Pelatihan ini dapat mencakup desain pembelajaran, 

manajemen kelas, dan penilaian pembelajaran kolaboratif. 

3. Pengembangan Permainan: Perlu dilakukan pengembangan permainan yang lebih 
variatif dan menarik untuk mendukung pelaksanaan model TGT. Permainan ini 
bersifat fleksibel sehingga dapat diadaptasi dengan berbagai materi pembelajaran serta  
karakteristik peserta didik. 
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